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ABSTRAK 

 

FADIYA NOVRI YANTI / 202018027 / 2022 / Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi 

Perpajakan Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi 

Kasus Di PT Transmusi Palembang Jaya). 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu beberapa besar pengaruh pengetahuan 

perpajakan, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di pt transmusi Palembang jaya. 

Tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Jenis penelitian yang di gunakan 

adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian ini di lakukan di pt transmusi Palembang jaya. Data yang di 

gunakan yaitu data primer. Metode pengumpulan data yang di gunakan  dalam penelitian ini  adalah 

kuisioner. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reabilitas, uji 

asumsi klasik, kefisien determinasi, analisis regrsi linier berganda, uji t di bantu oleh Statistic Program 

For Special Science (SPSS). Hasil penelitian ino menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan perpajakan, 

sanksi perpajakan dan sosialisasi perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Sedangkan pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan sosialiasi 

perpajakan secara parsial tidak berpengaruh  terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Kata Kunci : pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan sosialisasi perpajakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang, terbukti dengan adanya 

perkembangan kemajuan pembangunan disegala bidang.Untuk meningkatkan 

pembangunan tersebut pemerintah membutuhkan biaya yang tidak sedikit jumlahnya 

(Widnyani dan Suardana 2016). Berbagai upaya telah dilaksanakan bangsa kita untuk 

mengejar ketertinggalan. Berdasarkan asas pemerataan Data Karyawan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang Terdaftar di Indonesia disemua wilayah, sarana pendidikan telah 

dan sedang dibangun dimana-mana.  

Hal ini sangat mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas 

dan bermartabat.Pemerintah dalam hal ini harus cermat memanfaatkan dana yang 

tersedia.Salah satu sumber penerimaan pemerintah adalah penerimaan dari sektor 

pajak. Dengan melakukan pembayaran pajak kepadapemerintah, maka pemerintah 

dapat melaksanakan program-program kerjanyasehingga hasilnya dapat langsung 

dirasakan oleh masyarakat. Untuk menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, 

pemerintah melakukan pembangunan di berbagai sektor secara terus-menerus. 

Penerimaan dari dalam negeri dan luar negeri adalah sumber penerimaan negara 

yang digunakan untuk pembangunan nasional tersebut. Namun, sebagai upaya 

mewujudkan kemandirian negara, pemerintah melakukan peningkatan penerimaan 

dalam negeri khususnya dari sektor pajak (Pratiwi dan Supadmi 2016).  

Hal tersebut karena pajak merupakan sumber penerimaan yang memiliki umur 

tidak terbatas berbeda dengan penerimaan dari sumber daya alam (SDA) yang 

bersifat tidak dapat diperbaharui dan mempunyai umur terbatas (Pratiwi dan 
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Supadmi 2016). Pajak sebagai salah satu sumber peneriman negara memiliki peran 

yang sangat besar dan semakin diandalkan dalam kepentingan pembangunan serta 

pembiayaan pengeluaran pemerintah. Penerimaan dari sektor pajak memberikan 

kontribusi yang paling besar bagi pendapatan negara dibandingkan dengan 

pendapatan lain seperti penerimaan dari sektor bukan pajak dan hibah. Pajak 

merupakan sumber pendanaan dalam melaksanakan tanggung jawab negara untuk 

mengatasi masalah sosial, meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran serta 

menjadi kontrak sosial antara warga negara dengan pemerintah (Dharma dan 

Suardana 2014). 

Penerimaan pendapatan pajak agar dapat berlangsung secara maksimal tentunya 

membutuhkan kesadaran masyarakat untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang 

berlaku.Persoalan mengenai kepatuhan pajak telah menjadi persoalan yang penting di 

Indonesia karena jika Wajib Pajak tidak patuh maka dapat menimbulkan keinginan 

untuk melakukan tindakan penghindaran pembayaran pajak, pengelakan dan 

pelalaian untuk membayar pajak yang pada akhirnya akan merugikan negara yaitu 

berkurangnya penerimaan pajak (Pratiwi dan Setiawan 2014). 

Kepatuhan wajib pajak adalah kesediaan wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakannya 

pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan, ataupun ancaman dan penerapan 

sanksi baik hukum maupun administrative (Putri dan Dudi, 2014). Kepatuhan pajak 

sebagai sesuatu di mana wajib pajak memenuhi semua kewwajiban perpajaka dan 

pelaksanaan hak perpajakannya, maka konteks kepatuhan dalam penelitian ini 

mengandung ati bahwa wajib pajak berusaha untuk memenuhi peraturan hukum 

perpajakan yang berlaku,baik memenuhi kewajiban ataupu melaksanakan hak 



3 
 

 
 

perpajakannya (Winerungan, 2013). Direktorat Jendral Pajak juga harus 

menggandeng sejumlah pihak mulai dari tokoh masyarakat hingga pemerintahan 

daerah tujuannya untuk menyadari orang – orang yang sudah sepatutnya menjadi 

wajib pajak. Dapat di penjabaran oleh beberapa faktor, di antaranya pengetahuan, 

sanksi dan sosialisasi. 

Pengetahuan yang di miliki oleh wajib pajak merupakan hal yang paling mendasar 

yang harus di miliki oleh wajib pajak karena tanpa adanya pengetahuan tentang 

pajak, maka sulit bagi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan.Pemerintah telah melakukan upaya untuk menambah pengetahuan bagi 

para wajib pajak, di antaranya melalui penyuluhan, iklan-iklan di media masa 

maupun media elektronik dengan tujuan agara para wajib pajak lebih mudah 

mengerti dan lebih cepat mendapat informasi perpajakan meski frekuensi 

pelaksanaan kegiatan tersebut tidak sering di lakukan. Informasi perpajakan tersebut 

tidak hanya berisi tentang kewajiban pajak, namun juga terdapat penjelasan tentang 

pentingnya pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara agar sekaligus dapat 

menimbukan kesadaran dari dalam hati wajib pajak menurut Aziza (2011) dalam 

Muis Arahman (2012). 

Pengetahuan perpajakan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya, maka konteks 

kepatuhan dalam penelitian ini mengandung arti bahwa Wajib Pajak berusaha untuk 

mematuhi peraturan hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban 

ataupun melaksanakan hak perpajakan (Winerungan, 2013). Direkotrat Jenderal 

Pajak juga harus bisa menggandeng sejumlah pihak mulai dari tokoh masyarakat 

hingga pemerintah daerah tujuannya untuk menyadari orang-orang yang sudah 
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sepatutnya menjadi wajib pajak.Pengetahuan yang di miliki oleh wajib pajak 

merupakan hal yang paling mendaasar yang harus di miliki oleh wajib pajak karena 

tanpa adanya pengetahuan tentang pajak, maka sulit bagi wajib pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakan.  

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan Perundang- 

Undang perpajakan (norma perpajakan) akan di turutu/ ditaati/ di patuhi. Dengan 

demikian, agar peratura perpajakan di patuhi oleh para wajib pajak. Mardiasmo 

(2009: 56) dalam jurnal Veronica (2015). Sanksi merupakan respon tindakan 

berwujud hukuman yang diperuntukkan bagi para pajak yag tidak taat aturan (Arum, 

2012). Pada hakikatnya penegakan sanksi perpajakan di berlakukan untuk 

menciptakan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Itulah sebabnya pentingnya bagi wajib pajak memahai sanksi – sanksi perpajakan 

sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang di lakukan maupun yang 

tidak di lakukan (Winerungan, 2013). 

Pemerintah Indonesia memilih menerapkan sistem menentukan sendiri jumlah 

pajak dalam pemungutan pajak, maka pengetahuan akan sanksi pajak harus di 

pahami oleh masyarakat khususnya wajib pajak. Salah satu aktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak adalah sanksi pajak. Sanksi pajak di kenakan 

apabila wajib pajak melanggar peraturan pajak yang telah di buat pemerintahan 

(Apriliyani, 2016). Penerapan sanksi perpajakan yang di lakukan pemerintah adalah 

sebagai sebab tidak terpenuhnya kewajiban  perpajakan dari wajib pajak 

sebagaimana yang telah di atur dalam Undang – Undang perpajkn. Wajib pajak akan 

mematuhi kewajiban apabila adanya sanksi yang tegas. 
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Sosialisasi perpajakan adalah program - program yang di lakukan oleh Direktorat 

Jendral Pajak untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat 

(Winerungan 2013:963). Tingkat pendidikan yang masih rendah juga akan tercermin 

dari banyaknya wajib pajak terutama orang pribadi yang tidak melakukan 

pembukuan atau yang masih melakukan pembukuan ganda untuk kepentingan pajak. 

Tingkat pendidikan yang rendah juga akan berpeluang wajib pajak enggan 

melaksanakan kewajiban perpajakan karena kurangnya pemahaman mereka terhadap 

sistem perpajakan karenakurangnya pemahaman mereka terhadap sistem perpajakan 

yang di tetapkan (Andriani dan Eva, 2015).  

Dengan adanya sosialisasi pajak di  Indonesia akan sangat memberikan pengaruh 

positif pada kepatuhan wajib pajak, karena dengan adanya sosialisasi ini masyarakat 

di harapkan memahami fungsi penting dari pajak itu sendiri  sehingga dengan begitu 

masyarakat mulai menyadari tentag kewajibannya dalam membayar pajak. Kegiatan 

penyuluhan juga dapat  di lakukan secara  langsung mendengarkan, memahami dan 

secara terampil melaksanakan kewajibannya. 

Berbagai informasi mengenai perpajakan disampaikan kepada Wajib Pajak, 

dengan begitu pertanyaan mengenai pajak akan terjawab. Jika Wajib Pajak sudah 

mengerti akan manfaat dan fungsi pajak, maka Wajib Pajak akan sukarela melakukan 

pelaporan dan penyetoran perpajakan. Dengan demikian tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak akan meningkat. Cara sosialisasi perpajakan ini didukung oleh polling center 

yang telah dipresentasikan hasilnya dalam rapim tanggal 26 April 2007, yang 

berisikan bahwa kegiatan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat sangat 

diperlukan (Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No. SE – 22/PJ/2007 tentang 

Penyeragaman Sosialisasi Perpajakan Bagi Masayakat) (Putri dan Dudi, 2014). 
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Tabel I.1 

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di Pt. Transmusi 

Palembang Jaya 

Bidang 

Karyawan 

Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi 

Jumlah Wajib Pajak 

Orang Pribadi Yang 

Ada NPWP dan 

Melapor SPT 

Jumlah Wajib Pajak 

Orang Pribadi Yang 

Tidak Ada NPWP dan 

Tidak Melapor SPT 

Direktur  

Utama 

1 1 - 

General 

manajer 

2 2 - 

Keuangan 3 3 - 

Hubungan 

masyarakat 

2 2 - 

Staf 

operasional 

20 20 - 

Driver 125 29 96 

Mekanik 20 5 20 

Security 4 - 4 

Office boy 3 - 3 

Jumlah 180 62 118 

Sumber : PT Transmusi Palembang Jaya, 2021 

Berdasarkan tabel I.1 dapat di ketahui bahwa dari 180 karyawan,ada  62 

karyawan yang memiliki NPWP dan melapor SPT serta 118 karyawan yang tidak 

memiliki NPWP dan tidak melapor SPT. Jadi dapat di simpulkan bahwa masih 

Karyawan di PT Transmusi Palembang Jaya masih ada yang belum patuh hal ini di 

karenakan kurangnya pengetahuan perpajakan dan kurangnya sosialisasi perpajakan 

sehingga menyebabkan masih banyaknya karyawab di PT Transmusi Palembang 

yang belum mempunyai NPWP.  

Tabel I.2 

Survei Pendahuluan 

No Nama Alasan Wajib Pajak Yang Tidak Mempunyai 

NPWP 

1. Syam Amir Alasan tidak mempunyai NPWP  karena 
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ber : penulis, 2021 

 Berdasarkan penelitian sebelumya yang di lakukan oleh Wardani (2017), 

Veronica (2012), yang menyimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun berbeda dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Mariani dkk (2019) yang menyimpulkan bahwa 

pengetahuan perpajakan tida berpngaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Penelitian oleh Veronica (2012) dan Mariani dkk(2019) yang menyimpulkan 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap  kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Namun berbeda dengan penelitian Winerungan (2012) yang 

menyimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

adanya rasa malas untuk mempunyai 

NPWP , NPWP dianggap tidak penting. 

2. Heri Sugiyanto Alasan tidak mempunyai NPWP karena 

tidak mengetahui pentingnya NPWP dan 

lupa untuk membuat NPWP 

3. Dani Panduwinata Alasan tidak mempunyai NPWP  karena 

adanya rasa malas,kurangnya pengetahuan 

perpajakan 

4. Anthoni Rais Alasan tidak mempunyai NPWP karena 

tidak di daftarkan oleh perusahaan atau PT 

tempat bekerja 

5. Yudi Saputra Alasan tidak mempunyai NPWP di 

karenakan ketika masuk bekerja tidak ada 

persyaratan untuk mempunyai NPWP 

sehingga NPWP di anggap tidak penting 

6. Reno Alasan tidak mempunyai NPWP karena gaji 

di bawah PTKP 

7. Damayanti Alasan tidak mempunyai NPWP karena 

rasa malas untuk membuat NPWP dan juga 

di tempat bekerja tidak di daftarkan NPWP 

8. Yuni Lestari Alasan tidak mempunyai NPWP karena gaji 

di bawah PTKP dan juga ketika masuk 

kerja tidak ada persyaratan harus 

mempunyai NPWP  
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Penelitian oleh Mariani dkk (2019) yang menyimpulkan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadapkepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Namun berbeda dengan penelitian Winerungan (2012), Wardani (2017) yang 

menyimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di PT. 

Transmusi Palembang Jaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di uraikan di atas maka penulis 

dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi? 

2. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan Perpajakn Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi? 

3. Bagaimana Pengaruh Sanksi Perpajakan Terdahap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi? 

4. Bagaimana Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

di lakukan dengan tujuan: 
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1. Untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini di harapkan memberi manfaat bagi pihak, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan informasi dalam bidang 

perpajakan khususnya dalam perbandingan pengetahuan perpajakan, sanksi 

perpajakan dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Bagi PT Transmusi Palembang Jaya 

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi referensi  dan evaluasi untuk 

meningkatkan 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi serta panduan bagi penulis 

yang akan datang. 
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